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Abstrak. Berbagai penelitian tentang teknologi dan implemenatasinya telah dilakukan di bidang pendidikan, namun masih 

sedikit penelitian tentang penerapan teknologi digital untuk pembelajaran Bahasa Inggris yang dilaporkan. Penelitian naratif 

ini bertujuan untuk menceritakan kembali kisah seorang guru bahasa Inggris menghadapi hambatan dalam menggunakan 

teknologi digital di kelas dan mengungkap peluang penggunaan teknologi digital untuk pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 

EFL selama era pandemi. Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi untuk mengumpulkan data. 

Partisipan dalam penelitian adalah seorang guru bahasa Inggris yang  berpengalaman di sebuah SMA di Indonesia. 

Penyelidikan naratif dengan analisis tematik diterapkan untuk menganalisis data wawancara. Hasil analisis data 

mengungkapkan bahwa penerapan teknologi digital merupakan proses yang rumit dengan hambatan eksternal seperti 

masalah teknis, waktu yang tersedia, dan hambatan internal, termasuk literasi digital dan tantangan menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. Namun, penerapan teknologi digital juga memiliki peluang seperti peningkatan motivasi, 

ruang kelas yang menyenangkan dan fleksibel, serta peluang untuk mengembangkan produk multimoda. Temuan ini 

bermanfaat bagi guru Bahasa Inggris di negara berkembang yang selalu bersinggungan dengan penerapan teknologi digital 

di kelas terutama pasca pandemic dimana teknologi sudah menjadi bagian penting dalam pembelajaran.   

Kata kunci: Teknologi digital; hambatan; inkuiri naratif; pembelajaran Bahasa inggris. 

Abstract. Various studies on technology the implementation have been carried out in the field of education, but only a few 

studies have been reported on the application of digital technology to learning English. This narrative research aims to retell 

the story of an English teacher facing obstacles in using digital technology in the classroom and uncover opportunities for 

using digital technology for English learning in EFL classes during the pandemic era. Researchers used semi-structured 

interviews and observations to collect data. The participant in the study was an experienced English teacher at a high school 

in Indonesia. Narrative inquiry with thematic analysis was applied to analyze the interview data. The results of the data 

analysis reveal that the application of digital technology is a complicated process with external obstacles such as technical 

problems, available time, and internal barriers, including digital literacy and the challenges of creating meaningful learning. 

However, the application of digital technology also has opportunities such as increased motivation, fun and flexible 

classrooms, and opportunities to develop multimodal products. These findings are useful for English teachers in developing 

countries who are always in contact with the application of digital technology in the classroom, especially after the pandemic, 

where technology has become an important part of learning. 
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PENDAHULUAN 

Mengajar adalah proses rumit yang 

mencakup beberapa proses multidimensi, seperti 

pemilihan sumber daya, perencanaan strategis 

kelas, dan banyak kegiatan lain yang memerlukan 

banyak perhatian guru (Richard & Lochart, 

1996). Studi telah menunjukkan bahwa guru di 

era modern sangat percaya dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas (lihat, 

Taopan et al., 2020 ; Chamorro & Rey, 2013; 

Bice & Tang, 2022; Lestarina et al., 2022) . 

Namun, integrasi teknologi adalah upaya rumit 

yang memerlukan koordinasi berbagai variabel 

dan peristiwa dalam proses belajar mengajar. 

Redmann & Kotrlik (2004) mendefinisikan 

integrasi teknologi sebagai "menggunakan 

internet, komputer, CD ROM, media interaktif, 

satelit, telekonferensi, dan alat teknologi lainnya 

dalam pengajaran untuk mendukung, 

meningkatkan, menginspirasi dan menciptakan 

pembelajaran." Sejalan dengan hal tersebut, 

Ramorola (2014) mendefinisikan integrasi 

teknologi sebagai penyatuan atau penggabungan 

teknologi dengan strategi belajar mengajar untuk 

memenuhi standar kurikulum dan hasil belajar 

dari setiap pelajaran, unit, atau kegiatan. Studi ini 

juga mengungkapkan tantangan signifikan dalam 
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integrasi teknologi, seperti technophobia, sumber 

daya yang tidak mencukupi, kurangnya 

kompetensi guru, pemeliharaan, masalah teknis, 

risiko dan masalah keamanan, dan waktu yang 

singkat. Demikian pula, Ertmer (1999) 

berpendapat bahwa upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk mengakui pentingnya integrasi 

teknologi di kelas seringkali dibatasi oleh 

hambatan eksternal (urutan pertama) dan 

hambatan internal (urutan kedua). Hambatan orde 

pertama mengacu pada hambatan yang berasal 

dari faktor eksternal , seperti kurangnya fasilitas 

yang mudah dipecahkan. Sebaliknya, hambatan 

urutan kedua berakar pada keyakinan pribadi 

guru tentang pengajaran dan pembelajaran (Kerr, 

1996). 

Selain itu, penting untuk mendukung 

pembelajaran bermakna dengan teknologi di 

kelas yang mencakup lima dimensi, yaitu: 

kooperatif, intensional, berpikir kritis, materi 

aktif dan autentik melalui keterlibatan Peserta 

didik dalam (a) konstruksi pengetahuan, bukan 

reproduksi, (b) percakapan, bukan resepsi, (c) 

artikulasi, bukan repetisi, (d) kolaborasi, bukan 

persaingan, dan (e) refleksi, bukan resep 

(Jonassen et al., 2003; Raihan & Lock, 2012). 

Namun, mengintegrasikan teknologi di kelas EFL 

masih menjadi isu yang belum dipelajari secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengungkap hambatan dan 

peluang dalam menggunakan teknologi digital 

untuk pengajaran bahasa Inggris di sekolah 

menengah atas di Indonesia. 

Teknologi digital 

Teknologi digital adalah instrumen listrik, 

sistem, perangkat, dan sumber daya yang 

menghasilkan, mengumpulkan, atau memproses 

data. Media sosial, game online, multimedia, dan 

ponsel adalah contoh yang terkenal. Setiap 

pembelajaran yang menggunakan teknologi 

disebut pembelajaran digital (Haleem et al., 2022) 

. Karena berbagai teknologi dapat meningkatkan 

pembelajaran dengan melengkapi dan 

menghubungkan kegiatan pembelajaran, 

teknologi digital seringkali menarik bagi siswa 

dan memberikan alternatif yang mungkin lebih 

menarik. Pada saat yang sama, sangat penting 

untuk menyadari bahwa beberapa pelajar 

mungkin kurang percaya diri dalam 

menggunakan teknologi digital untuk 

pembelajaran, dan langkah-langkah harus 

diambil untuk memastikan kesetaraan akses 

(Kimmons, 2018) . Namun, pelajar dan guru 

mendapat manfaat dari umpan balik langsung dari 

teknologi digital. 

Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah 

bagaimana guru mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pengajaran dan pembelajaran mereka. 

Kegiatan mengajar adalah interaksi antara 

pengetahuan guru dan bagaimana mereka 

menerapkannya dalam keadaan atau konteks unik 

kelas mereka (Koehler & Mishra, 2009). Untuk 

guru bahasa Inggris, pertanyaan serupa juga 

muncul selama kegiatan kelas. Oleh karena itu, 

tulisan ini bertujuan untuk mengungkap kisah 

seorang guru bahasa Inggris menghadapi 

penerapan teknologi digital dalam pengajaran 

bahasa Inggris, khususnya di masa pandemi 

COVID-19 . Secara khusus , mengidentifikasi 

hambatan dan peluang penggunaan kerangka 

kerja di kelas EFL di Indonesia. 

METODE 

Clandinin (2006), menyatakan bahwa 

“Pengalaman terjadi secara naratif , sedangkan 

inkuiri naratif merupakan bentuk pengalaman 

historis seseorang. Oleh karena itu, pengalaman 

pendidikan harus dipelajari secara naratif”. Studi 

kualitatif ini didasarkan pada inkuiri naratif untuk 

menghasilkan cerita kritis yang menggambarkan 

pengalaman guru yang menerapkan teknologi 

digital dalam mengajar bahasa Inggris dalam 

konteks Indonesia. Untuk pengumpulan data, 

peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur dan observasi . Wawancara dilakukan 

sebanyak tiga kali, termasuk member check untuk 

memastikan keabsahan data. Observasi juga 

dilakukan untuk menyaksikan proses belajar 

mengajar guna mendapatkan gambaran dari 

keadaan yang sebenarnya . 

Berikut adalah contoh pertanyaan untuk 

wawancara  yang diadaptasi dari instrumen yang 

diusulkan oleh Schmidt pada tahun 2009 . 

1. Apakah Anda tahu bagaimana memecahkan 

masalah teknis jika terjadi di dalam kelas? : 

Jawaban atas pertanyaan ini akan menjadi 

cerminan dari kemampuan guru dalam 

menangani pengetahuan tentang hal-hal teknis. 

2. Apakah menurut Anda menggunakan teknologi 

digital dalam pengajaran meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konten bahasa 

Inggris? Untuk menjawab pertanyaan ini, guru 

akan mempertimbangkan keefektifan 

penggunaan teknologi dalam pengajaran 

bahasa Inggris. 

Peneliti memilih partisipan dari dari 

penelitian naratif ini dengan menerapkan 
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beberapa kriteria yaitu: pertama, pernah mengajar 

kelas satu atau dua SMA, kedua, memiliki 

pengalaman mengajar sepuluh tahun atau lebih, 

dan terbiasa dengan teknologi digital . 

Berdasarkan kriteria, partisipan inkuiri ini adalah 

seorang guru bahasa Inggris yang telah mengajar 

selama lebih dari sepuluh tahun, dan sekarang 

bekerja di sebuah SMA di Indonesia. Dia 

memiliki gelar master dalam pendidikan bahasa 

Inggris. Dia telah menggunakan teknologi di 

kelas bahasa Inggris selama tiga tahun terakhir 

dan selalu ingin belajar tentang teknologi terbaru 

untuk mengajar bahasa Inggris. Ia sering 

mengikuti berbagai workshop teknologi untuk 

belajar mengajar yang diadakan oleh pemerintah 

maupun universitas (misalnya TPACK, Edmodo, 

Ted-Ed, Padlet, Kahoot). 

Untuk analisis data, penelitian ini 

menggunakan analisis tematik untuk 

menganalisis data naratif. Model analisis tematik 

yang diusulkan oleh Barkhuizen et al. (2014) 

terdiri dari studi kasus tunggal dan studi kasus 

ganda. Untuk penelitian ini, peneliti 

menggunakan studi kasus tunggal untuk 

menganalisis data dari satu partisipan. Selain itu, 

Barkhuizen et al. (2014) mengusulkan tiga 

kegiatan utama dalam analisis tematik: (a) 

membaca data berulang kali; (b) pengkodean dan 

pengkategorian ekstrak data, dan (c) mengenali 

tajuk tematik. Protokol wawancara diadaptasi 

dari Schmidt et al. (2009) untuk menentukan 

tajuk tematik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini, teknologi merupakan bagian 

integral dalam kehidupan sehari-hari dan 

pendidikan kita. Meskipun pembelajaran online 

telah terbukti menjadi pengalaman yang positif 

(misalnya, Downing dan Dyment 2018 ), 

pandemi saat ini memaksa para pendidik untuk 

beralih dari tradisional dan utama pengaturan 

tatap muka yang nyaman ke dunia maya tanpa 

persiapan sebelumnya. Temuan ini 

mengungkapkan bahwa terdapat hambatan 

internal dan eksternal dalam penerapan teknologi 

digital untuk pembelajaran Bahasa Inggris. Hal 

ini sejalan dengan Ertmer (1999) yang 

mengklasifikasikan tantangan yang dihadapi guru 

menjadi hambatan orde pertama dan kedua. Pada 

bagian di bawah ini, saya menjelaskan hambatan 

eksternal dan internal yang dihadapi guru bahasa 

Inggris di Indonesia dalam menerapkan teknologi 

dalam proses belajar mengajar bahasa inggris di 

kelas . Selain itu, saya mempresentasikan peluang 

apa yang mereka anggap penting dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran 

mereka. 

Hambatan eksternal 

Dalam wawancara tersebut, selain 

menyebutkan hambatan internal dalam 

menggunakan teknologi digital, partisipan juga 

menyebutkan hambatan umum yang dihadapinya 

sehari-hari . Bagian ini sangat penting untuk 

dibagikan sebagai masukan bagi guru dengan 

masalah umum yang sama. Kisah guru tentang 

bagaimana dia mengatasi hambatan dapat 

menjadi solusi seseorang ketika menghadapi 

hambatan yang sama.  Biasanya, hambatan 

eksternal digambarkan sebagai hambatan atau 

hambatan yang ekstrinsik guru, seperti sumber 

daya yang tidak memadai yang mendukung guru 

dalam mengintegrasikan teknologi (Ertmer. PA, 

1999; Sarana & Olson, 1997). Memang, 

hambatan ini mudah dipecahkan begitu 

pemangku kepentingan menaruh banyak 

perhatian padanya. Namun, guru harus mencari 

solusi atau strategi untuk mengatasi situasi ini. 

Masalah teknis 

Masalah teknis, termasuk koneksi internet, 

sering terjadi ketika berhadapan dengan 

teknologi, tidak hanya di ruang kelas tetapi juga 

di semua situasi di mana orang menggunakan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Masalah-

masalah umum ini menjadi penting dalam 

lingkungan kelas. Bagaimana guru menangani 

masalah ini juga pertanyaan lain yang berkaitan 

dengan masalah teknis. Menggunakan teknologi 

di kelas berarti guru harus memiliki pemahaman 

yang cukup untuk memperbaiki masalah teknis. 

Beberapa guru mungkin langsung 

memperbaikinya, tetapi banyak guru yang 

membutuhkan bantuan. Di kelas, partisipan 

mengakui bahwa sebagian besar siswa lebih 

mampu menangani masalah teknis. Ia menyadari 

bahwa siswa di era ini adalah siswa yang techno-

savvy. Mereka memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang teknologi karena mereka berurusan 

dengan teknologi setiap hari . Selain itu, partispan 

juga menginformasikan bahwa setiap pengelola 

kelas memiliki tim IT yang terlatih untuk 

memperbaiki masalah teknis terkait teknologi. 

Sedangkan sebagai seorang guru, ia tidak pernah 

merasa frustasi untuk meminta bantuan dan 

belajar tentang hal-hal teknis dari para siswa. 

Namun, teknologi adalah sesuatu yang lebih 

besar dari sekedar barang elektronik. Ini bisa 

berupa metode pengajaran dan materi itu sendiri. 

Partisipan mengatakan bahwa ketika wifi mati, 
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dia akan menggunakannya data internet sejenak; 

kemudian, dia meminta siswa untuk melanjutkan 

di rumah. Guru percaya bahwa kegagalan internet 

seharusnya tidak merusak aktivitas kelas mereka 

karena mereka dapat menyelesaikannya dengan 

cepat. 

Alokasi Waktu 

Dalam pembelajaran, selain alat atau 

metode, kelonggaran waktu juga penting, artinya 

siswa harus meluangkan waktu untuk kegiatan 

tersebut . Alokasi waktu untuk belajar bahasa 

Inggris di SMA Indonesia dibatasi berdasarkan 

kurikulum. Guru menyadari waktu yang 

diberikan tidak cukup untuk melakukan kegiatan 

kelas yang produktif, terutama mengintegrasikan 

alat teknologi. Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, guru menerapkan metode blended, 

dimana siswa melanjutkan atau menyerahkan 

tugas setelah jam sekolah . Selama era pandemi, 

kelas daring tetap mempertahankan proses belajar 

mengajar. 

Hambatan internal implementasi teknologi 

digital 

 Melek Teknologi 

Literasi digital mengacu pada individu 

dengan pengetahuan dan keterampilan untuk 

menggunakan komputer dan teknologi terkait 

lainnya (Techopedia, 2018). Ini juga mengacu 

pada pengetahuan dan keterampilan penting yang 

diperlukan untuk menjalankan produk perangkat 

lunak seperti sistem operasi, aplikasi perangkat 

lunak, atau alat desain web otomatis. Literasi TI 

mempengaruhi implementasi teknologi digital 

dalam pengajaran bahasa Inggris karena fokus 

teknologi digital terkait dengan mengintegrasikan 

teknologi dengan pedagogi dan pengetahuan isi 

pengajaran (Mishra & Koehler, 2006). Oleh 

karena itu, kurangnya kemampuan tersebut 

menjadi kendala bagi guru dalam menggunakan 

teknologi digital untuk pengajaran bahasa 

Inggris. Guru menyadari bahwa dirinya harus 

terus belajar tentang teknologi, seperti yang 

tertuang dalam kutipan berikut :  

“Saya telah mengajar selama bertahun-

tahun, tetapi menggunakan teknologi 

adalah hal baru. Saya bukan guru yang 

paham teknologi. Itu sebabnya saya 

membutuhkan waktu ekstra untuk belajar 

tentang teknologi karena teknologi berubah 

dengan cepat, dan entah bagaimana, saya 

menyadari bahwa saya tidak selalu up to 

date dengan perubahan terbaru.' 

Sebagai seorang guru, ia menyadari bahwa 

meskipun ia seorang guru yang berpengalaman, 

ia bukanlah guru yang paham teknologi. 

Terkadang dia merasa tertinggal ketika 

berhadapan dengan lingkungan teknologi 

modern. Meskipun demikian, guru tersebut juga 

memahami situasi sebenarnya dan ingin 

meningkatkan dirinya menjadi guru yang melek 

IT yang lebih baik. 

 

Tantangan Pembelajaran yang bermakna 

dengan teknologi 

 

Menciptakan pembelajaran bermakna 

dengan teknologi merupakan bagian yang paling 

menantang bagi guru dalam menerapkan 

teknologi digital untuk mengajar bahasa Inggris. 

Integrasi semua aspek teknologi digital harus 

menghasilkan tugas yang bermakna, seperti yang 

dijelaskan oleh guru: 

“dalam membuat tugas, saya harus 

mempertimbangkan teknologi, aplikasi, 

pedagogi, dan konten. Terkadang konten 

tidak sesuai dengan metode, teknologi, atau 

aplikasi. Saya tidak ingin siswa 

mengabaikan konten karena mereka hanya 

fokus pada teknologi." 

 

Dalam menerapkan teknologi digital , ia 

mengaku harus berhati-hati dalam memilih 

perangkat teknologi. Memang, ketika teknologi 

tidak sesuai dengan konten dan pedagogi, tujuan 

menciptakan pembelajaran yang bermakna tidak 

akan tercapai. Persiapan sangat penting untuk 

memastikan bahwa semuanya berjalan dengan 

baik. Guru menambahkan bahwa karena dia 

menyadari pentingnya persiapan sebelum 

menggunakan teknologi apa pun, dia harus 

memilih alat dan bahan yang sesuai dan cara 

menyampaikan konten menggunakan alat 

tersebut. Suasana kelas yang bising tidak 

terhindarkan saat memperkenalkan aplikasi atau 

alat teknologi baru karena itu berarti siswa 

terlibat dalam pembelajaran dengan teknologi. 

Setelah mendapatkan perhatian siswa pada 

teknologi, dia akan mengarahkan mereka untuk 

lebih fokus pada materi konten. Ketika siswa 

tidak memiliki minat untuk mempelajari materi 

baru, penggunaan teknologi menarik perhatian 

mereka. Hasilnya tergantung pada bagaimana 

guru menciptakan tugas yang bermakna di mana 

peran teknologi tidak berlebihan dalam aspek 

lain, seperti pedagogi dan konten. Misalnya guru 

memberikan tugas untuk membuat video tentang 
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promosi pariwisata dengan menggunakan alat 

perekam video. Dia harus memastikan bahwa 

perekaman dan pengeditan menggunakan 

teknologi tidak mengganggu pemahaman siswa 

tentang materi utama teks promosi. 

Peluang untuk menggunakan teknologi 

digital dalam mengajar bahasa Inggris 

Meskipun menggunakan teknologi di kelas 

cukup menantang, namun juga menghadirkan 

efek suara bagi guru dan siswa. Pengalaman guru 

mengungkapkan peluang untuk menggunakan 

teknologi digital di kelas . Pertama, menggunakan 

teknologi memotivasi siswa dan guru untuk 

memperbaiki diri. Memang, siswa saat ini 

tumbuh dengan teknologi dan akses ke web kapan 

saja, di mana saja tersedia, dan inovasi ini telah 

memengaruhi cara siswa belajar, memperoleh 

informasi, berpikir, dan berkomunikasi. Dia telah 

menjadi pelajar yang kolaboratif, otonom, 

eksploratif, dan terhubung. Partisipan 

menganggap perubahan ini sebagai kesempatan 

untuk meningkatkan metode pengajaran dalam 

belajar bahasa Inggris.  Integrasi teknologi telah 

mengubah cara dia mengajar di kelas dari yang 

berpusat pada pengiriman menjadi berpusat pada 

siswa. Selain itu, partisipan dalam penelitian ini 

juga mengakui bahwa metode pengajarannya 

telah meningkat, dan teknologi adalah cara untuk 

membantu meningkatkan metode pengajarannya 

. Selain itu, pemanfaatan teknologi di dalam kelas 

berdampak baik bagi pengembangan 

profesionalisme guru. Partisipan juga menyadari 

bahwa teknologi menjadi tantangan untuk 

pengajaran bahasa Inggris, namun tantangan 

tersebut bisa menjadi peluang yang baik untuk 

pengembangan profesional guru. Kedua , 

menggunakan teknologi di ruang kelas 

menciptakan ruang kelas yang menyenangkan 

dan fleksibel. Dia menemukan bahwa ketika 

keadaan belajar menyenangkan, siswanya akan 

merasa nyaman, sangat termotivasi, dan antusias 

belajar. Manfaat lain menggunakan teknologi di 

kelas adalah fleksibilitas proses pembelajaran.  

Lebih lanjut, partisipan  menambahkan 

bahwa sebagai salah satu pengajar kurikulum 

nasional, ia tidak bisa menghindari pekerjaan 

tambahannya di luar kelas. Namun, karena dia 

sudah terbiasa dengan teknologi digital dan 

perangkatnya , hal itu membantunya untuk 

memecahkan masalah tersebut. Dia menjelaskan 

bahwa melalui pemahaman dan praktik yang 

tepat, dia dapat menciptakan model pembelajaran 

yang memungkinkan dia untuk mengontrol kelas 

bahkan ketika dia tidak ada. Peluang terakhir 

adalah berbagai peluang untuk mengembangkan 

produk multimoda. Guru berkeyakinan bahwa 

suatu proses pembelajaran diharapkan dapat 

memberikan hasil yang nyata bagi siswa, tidak 

hanya nilai akhir tetapi produk berbasis 

keterampilan. 

Produk multimodal berarti semua mode 

pembelajaran, seperti teks, audio, video, dan 

gambar. Di kelas, siswa harus menghasilkan 

artefak yang bermakna. Dia menyebutkan bahwa 

selama mengajar bahasa Inggris pertamanya, dia 

hanya fokus pada bagaimana siswa dapat 

membuat tulisan yang baik, berbicara dengan 

benar, dan memahami instruksi dalam bahasa 

Inggris. Belakangan ini ia merasa keterampilan 

seperti itu tidak cukup bagi mahasiswa, dan 

mahasiswa harus mampu menghasilkan produk 

multimodal. Hal ini menurutnya penting karena 

ke depan mahasiswa tidak hanya berurusan 

dengan teks bahasa Inggris tetapi berbagai 

macam produk dalam bahasa Inggris. 

Banyak guru memiliki sedikit pengalaman 

dengan teknologi terintegrasi di kelas karena 

mereka biasanya hanya memiliki sedikit 

gambaran atau model untuk membangun visi 

mereka tentang kelas terintegrasi (Beichner, 

1993; Kerr, 1996). Sementara mereka percaya 

bahwa siswa harus dapat berfungsi secara alami 

dalam masyarakat teknologi ini, sekolah 

memainkan peran penting dalam mempersiapkan 

siswa untuk masyarakat ini (Kurt, 2012). 

Teknologi, di sisi lain, dipertanyakan untuk 

meningkatkan pendidikan. Meskipun, 

pembelajaran ditingkatkan ketika inovasi 

mempertimbangkan karakteristik teknologi 

terbaru dan desain pedagogik bersama dengan 

lingkungan tempat pembelajaran berlangsung, 

karakteristik siswa dan pengalaman mereka 

sebelumnya, dan kesadaran mereka akan 

teknologi yang terlibat (Firmin & Genesi , 2013). 

Selain itu, sebuah penelitian di Chili 

melaporkan bahwa kondisi seperti kurangnya 

kontak langsung dengan Peserta didik dan 

perubahan keadaan yang tiba-tiba merupakan 

salah satu yang paling dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran partisipan. Terlepas dari kesulitan 

yang ditimbulkan, para calon guru menyarankan 

bahwa pengalaman unik ini akan memberikan 

kontribusi positif, setidaknya sampai taraf 

tertentu, untuk pengajaran dan karir masa depan 

mereka (Sepulveda-Escobar, 2020). 

Selanjutnya, menggunakan teknologi dalam 

kegiatan mengajar memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna (Costley, 2014). Sejalan 

dengan hal tersebut, teori konstruktivisme 
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menyatakan bahwa manusia mengkonstruksi 

pengetahuan dan makna dari pengalamannya 

(Maor & Roberts, 2011). Oleh karena itu, model 

TPACK memungkinkan guru mengintegrasikan 

konten dan pengetahuan pedagogis untuk 

membantu siswa belajar lebih baik melalui 

praktik dan pengalaman yang berhubungan 

dengan istilah teknis (Misirli, 2016). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi di kelas, terutama untuk kelas 

bahasa Inggris, berdampak positif pada proses 

pembelajaran dan juga bagi Peserta didik di 

tingkat sekolah menengah atas (Costley, 2014; 

Lubis, 2018). meskipun, guru harus berurusan 

dengan hambatan, yang dikategorikan ke dalam 

hambatan eksternal dan internal. Hambatan 

eksternal meliputi masalah teknis dan 

kelonggaran waktu. Hambatan internal meliputi 

literasi TI dan cara membuat tugas pembelajaran 

yang bermakna. Hambatan eksternal merupakan 

hal yang biasa terjadi dalam proses belajar 

mengajar dan dapat dipecahkan ketika pemangku 

kepentingan dan pemerintah menyadari situasi 

ini. Di sisi lain, hambatan internal bersumber dari 

guru dan terkait dengan pengembangan 

profesionalisme guru . Bersamaan dengan temuan 

ini, seorang guru di London melaporkan bahwa 

dia tidak tahu seberapa membantu pelajaran 

online-nya. Guru berpikir tidak mungkin 

melakukan sesuatu yang setengah-setengah baik 

dari jarak jauh tanpa interaksi sosial dan 

kesempatan bagi siswa untuk berbicara ide dan 

pengalaman (Evans, et al., 2020). 

Diakui, teknologi digital harus 

dipertimbangkan oleh guru untuk membantu 

mereka menangani integrasi teknologi di kelas 

(Bugueño, 2013; Kurt, 2018). Namun, 

menyediakan sumber daya teknologi tanpa 

mengintegrasikannya secara efektif ke dalam 

pengajaran tidak akan menghasilkan pembelajar 

yang lebih baik (Tolmie, 2001; Ziphorah, 2014). 

Kecuali inovasi simultan terjadi dalam pedagogi, 

penilaian, dan bidang utama reformasi 

pendidikan lainnya, teknologi saja tidak akan 

membantu meningkatkan pendidikan melainkan 

terus memperkuat sinisme banyak pendidik 

tentang teknologi sebagai mesin ajaib (Dede, 

2000; Ziphorah, 2014). Teknologi digital harus 

dipertimbangkan untuk menciptakan situasi 

belajar yang praktis dengan teknologi. Ketika 

teknologi cocok dengan konten, metode 

pengajaran harus mendukung konten dan 

teknologi. Sedangkan guru harus dibekali dengan 

pengetahuan dan literasi IT yang dibutuhkan 

karena mereka akan menjadi fasilitator (Jagtap, 

2016). Namun, bagi guru yang berpengalaman, 

integrasi teknologi terasa menantang karena 

mereka harus belajar dan mengubah cara pandang 

mereka terhadap pengetahuan baru tentang 

teknologi. 

Selanjutnya, fasilitas pertimbangan lain 

untuk mengintegrasikan teknologi di dalam kelas. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, guru selalu 

menghadapi hambatan ini di kelas saat 

mengintegrasikan teknologi. Masalahnya mudah 

dipecahkan jika lembaga lebih peduli tentang itu. 

Jika lembaga mendukung tersedianya perangkat 

teknologi, para guru akan lebih mudah 

mengintegrasikan aplikasi atau teknologi apa pun 

untuk mengajar. 

Di atas segalanya, guru harus berhati-hati 

dalam memilih teknologi. Guru telah memastikan 

bahwa selain teknologi, pedagogi dan konten 

menjadi perhatian utama dalam menyampaikan 

konten secara efektif. Jika aspek tersebut tidak 

seimbang, maka peran teknologi akan terlampaui. 

Sejalan dengan hal tersebut, So (2019) dalam 

sebuah workshop menyatakan bahwa teknologi 

seharusnya tidak menggantikan peran guru dalam 

proses pembelajaran. Namun, teknologi harus 

menjadi inovasi atau transformasi guru untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar. Selain 

segala hambatan, integrasi teknologi di dalam 

kelas juga membawa peluang yang baik bagi 

proses pembelajaran, guru, dan siswa. 

SIMPULAN 

Makalah ini menyajikan narasi seorang guru 

bahasa Inggris tentang pengalamannya 

menggunakan teknologi digital untuk mengajar 

bahasa Inggris di sebuah SMA di Indonesia. 

Berdasarkan temuan ini, saya berpendapat bahwa 

variasi materi pembelajaran dalam pengajaran 

bahasa Inggris sangat penting untuk membawa 

sensasi yang berbeda ke dalam kelas. Oleh karena 

itu, teknologi hadir dengan tawaran menarik yang 

memberikan inovasi yang memungkinkan guru 

dan siswa berkembang lebih baik dalam keadaan 

yang baik. Oleh karena itu, menyadari hambatan 

yang dihadirkan melalui narasi ini dapat 

memberikan wawasan baru bagi guru dalam 

mempersiapkan lingkungan belajarnya dengan 

strategi untuk mengatasinya. 

Meskipun penelitian ini memberikan 

wawasan tentang penggunaan teknologi digital di 

kelas EFL, penelitian ini memiliki keterbatasan 

mengenai penelitian lapangan, jumlah partisipan, 

dan sudut pandang yang berbeda. Pertama, sejak 

teknologi digital merupakan kerangka umum 
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yang berlaku dalam bidang pendidikan apapun, 

diperlukan penelitian lebih lanjut dari berbagai 

bidang dalam pendidikan untuk memperkaya 

pemahaman konsep tersebut . Kedua, dalam 

penelitian ini, hanya satu partisipan yang 

membuat cerita. Karena setiap orang memiliki 

pengalaman yang berbeda, meskipun terkait 

dengan topik yang sama, diperlukan penelitian 

lebih lanjut dengan partisipan yang lebih banyak 

untuk membongkar pengalaman lebih jauh. 

Terakhir, penelitian ini menyajikan cerita dari 

sudut pandang guru. Penelitian lebih lanjut dari 

sudut pandang yang berbeda diperlukan untuk 

memberikan lebih banyak perspektif tentang 

teknologi digital . Terlepas dari kelemahan 

tersebut, penelitian ini merupakan masukan 

berharga bagi guru bahasa Inggris dan pendidik 

guru terkait dengan penerapan teknologi digital 

dan pengembangan profesional guru. 
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